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ASEAN berupaya mewujudkan integrasi kawasan melalui pembentukan 

Komunitas ASEAN yang meliputi tiga pilar utama, yakni ekonomi, politik dan 

keamanan, serta sosial-budaya. Sebelum Komunitas ASEAN terbentuk, negara-

negara kawasan menerapkan beberapa nilai yang mengkonstruksikan identitas 

kolektif kawasan. Melalui Komunitas ASEAN, ASEAN bertujuan untuk 

menciptakan komunitas kawasan yang menggambarkan identitas kolektif yang 

dimiliki kawasan melalui kerangka kebijakan dan kerja sama. Hal ini tidak 

melewatkan sektor olahraga yang turut menjadi aspek penting dalam 

merepresentasikan identitas kawasan. Instrumen yang digunakan dalam melibatkan 

sektor olahraga adalah turnamen olahraga kawasan yang disebut SEA Games. 

Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk menelusuri pelaksanaan SEA 

Games dalam mempromosikan nilai yang menjadi identitas kawasan, serta 

keberhasilannya dalam mendorong integrasi kawasan. Penelitian ini 

mengidentifikasi keberhasilan tersebut dengan memahami tiga fungsi diplomasi 

yang diterapkan dalam pelaksanaan SEA Games. Penelitian ini menggunakan 

landasan teori Konstruktivisme dengan konsep Identitas, Pembentukan Komunitas, 

dan Diplomasi Olahraga. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif dengan metode penelitian deskriptif guna menelusuri fenomena SEA 

Games. 
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ASEAN aims to achieve regional integration through the establishment of the 

ASEAN Community that comprises three main pillars: economic, political-

security, and socio-cultural. Before the establishment of the ASEAN Community, 

regional countries adopted certain values that constructed the region's collective 

identity. Through the ASEAN Community, ASEAN aims to create a regional 

community that reflects this collective identity through policy frameworks and 

cooperation. This also extends to the sports sector that plays an important role in 

representing regional identity. One of the instruments used to involve the sports 

sector is the regional sports tournament, known as the SEA Games. Therefore, this 

research examines the implementation of the SEA Games in promoting values that 

represent regional identity and its success in driving regional integration. This 

research identified the success of SEA Games by analyzing three diplomatic 

functions applied in the SEA Games. The research is based on Constructivist theory, 

along with the concepts of Identity, Community Building, and Sports Diplomacy. 

This research used qualitative research approach and descriptive research 

methodology to explore the SEA Games phenomenon. 
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